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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengkaji manfaat dan mudharat penggunaan laptop oleh mahasiswa
di dalam perkuliahan serta mengidentifikasi strategi penggunaan laptop yang efektif di dalam kelas.
Penelitian ini nﬁerupakan studi eksploratori, menggunakan instrumen yang berisi 26 pertanyaan untuk
mengumpulkan data dari 68 responden. Hasil penelitian menunjukkan 73,5 persen pengguna laptop di
dalam kelas, mayoritas (63%) merasakan manfaatnya untuk mencari artikel yang relevan dan membuat
catatan kuliah. Banyak aktivitas penggunaan laptop yang tidak relevan dengan pembelajaran seperti
browsing berita, chatting dan mengirim atau menjawab email (16 - 22 persen). Sebanyak tiga puluh
persen pengguna hanya memberikan porsi perhatian antara 25 sampai 50 persen pada perkuliahan
yang sedang berlangsung. Pengguna dan bukan pengguna laptop di kelas mempunyai perbedaan
pandangan tentang manfaat atau mudharat penggunaan laptop di kelas. Beberapa mahasiswa
mempersepsikan bahwa penggunaan laptop di kelas mengganggu konsentrasi, indikasi ‘rasa tidak hormat’
terhadap dosen atau teman lainnya. Dosen perlu merancang penggunaan laptop dalam aktivitas
pembelajaran di kelas yang terintegrasi untuk memperkaya materi pembelajaran dan membuat proses
pembelajaran menarik dan efektif.

Kata kunci: Teknologi pembelajaran, laptop, persepsi, dan teknologi.

Abbstract: This study aims to assess the benefits and harms of laptops use by graduate students in the
classroom learning, and to identify strategies for effective use of laptops in class. The study is exploratory,
using 26 point questionnaire to collect data from 68 respondents. Results showed 73.5 percents use
laptops in the classroom, the majority of users (63%) find it useful for browsing for relevant articles and
making class notes. Many use laptops for activities unrelated to learning, such as browsing news,
communicate through emails (16-22 percent) and chatting. Thirty percent of users reported to give only
25 to 50% of attention to the ongoing class activities. Users and non users had different views about
laptops use in the classroom; some students perceive laptops use in class interfere with concentration,
and can be an indication of ‘disrespect’ to the lecturers or other students.. Lecturers should design the
integration of laptop use within classroom learning activities to enrich the learning material, to make the
classroom learning process become more interesting and effective.

Key words: /earning technology, laptops, perception, and technology.

yang mensyaratkan kepemilikan
siswanya (Malang Raya,

laptop untuk
2008). Pada jenjang

Dalam dekade terakhir teknologi infomasi dan
teknologi dalam pendidikan telah merasuki dunia
pendidikan pada berbagai jenjang dan bidang
pendidikan. Dengan semakin mudahnya akses ke
internet dan murahnya perangkat komputer,
termasuk laptop, penggunaan komputer untuk
berbagai tujuan dalam proses pembelajaran juga
semakin intensif. Semakin banyak sekolah di
Indonesia yang menggunakan laptop dalam kelas,
khususnya bagi sekolah standar nasional (SSN)

perguruan tinggi, penggunaan laptop di ruang
kuliah sering terjadi. Akibatnya ketika mengajar,
dosen harus berhadapan dengan barisan iaptop
dan wajah-wajah mahasiswa yang pandangannya
tertuju pada screen laptop. Dalam kampus
tertentu jaringan internet bebas (hotspots) juga
tersedia. Bahkan, kalau tidak tersedia jaringan
koneksi wireless, dengan menggunakan modem
mahasiswa dapat mengakses internet di mana
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saja. Dalam perkuliahan, di kelas mahasiswa yang
membawa laptop ke dalam kelas persentasinya
cukup besar, bahkan di suatu perguruan tinggi
swasta tertentu hampir 80 persen mahasiswa
menggunakan laptop ketika mengikuti perkuliahan
di kelas. ‘

Di kelas yang menggunakan faptop, peneliti
mengamati suasana kelas yang kurang kondusif.
Mahasiswa yang menggunakan laptop menjadi
pasif dan tidak memperhatikan diskusi yang
terjadi di kelas. Perhatian mahasiswa tersebut
nampaknya terpecah oleh kegiatan yang dilaku-
kannya dengan menggunakan faptop. Kuliah yang
dirancang sebagai diskusi intensif dan berbagi
informasi menjadi tidak optimal, karena kontribusi
mahasiswa menjadi tidak seimbang.

Penggunaan laptop di kelas memberi banyak
manfaat kepada mahasiswa, tetapi perlu pula
dikaji apakah ada efek sampingan yang dapat
mengganggu proses pembelajarah di kelas.
Pemanfaatan laptop di kelas dapat memberi
manfaat teknologi dalam proses pembelajaran,
tetapi juga ada potensi mengganggu perhatian
mahasiswa dan dosen dari fokus kegiatan
perkuliahan. Terlebih lagi ketika kegiatan
pembelajaran berlangsung menggunakan metode
ceramah atau diskusi interaktif, dosen atau
mahasiswa yang sedang berbicara atau men-
dengarkan orang lain, harus bersaing dengan
berbagai informasi dan hiburan yang disajikan
dengan sangat menarik yang tersedia di layar
laptop. Meskipun demikian penggunaan Ilaptop
sangat diperlukan di dalam kelas, karena adanya
kegiatan pembelajaran tertentu yang memang
sangat terbantu dengan adanya laptop.

Sesuai dengan perkembangan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, pengajar bukan lagi
satu-satunya sumber belajar. Laptop merupakan
instrumen yang sangat membantu untuk meng-
akses sumber belajar yang tersaji di dunia maya
oleh pakar berbagai bidang ilmu, baik berupa
artikel jurnal, artikel lepas, demontrasi, atau
simulasi yang dikemas dalam blog pribadi,
kelompok, atau website institusi. Penyajian materi
sedemikian menarik dilengkapi dengan foto atau
video. Di internet juga tersedia kamus, peta, dan
sejenisnya yang sangat mudah digunakan. Di
samping itu, internet dan laptop juga menyajikan
berbagai hiburan dan permainan serta alat
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komunikasi yang canggih dengan berbagai model
yang sangat menarik. Dengan demikian, laptop
adalah alat, tergantung kepada cara manusia
menggunakannya. Apabila digunakan pada waktu,
tempat dan tujuan yang tepat maka alat tersebut
akan bermanfaat. Sebaliknya, apabila terjadi
penyimpangan dalam penggunaannya akan
menjadi mudharat yang merugikan.

Adanya  pandangan vyang bertentangan
antara pihak yang mendukung penggunaan
laptop di dalam kelas dan pihak lain yang
melarangnya dengan -alasan masing-masing,
menarik untuk diteliti, sehingga dapat diidentifikasi
pemanfaatan yang optimal dari penggunaan
teknologi tersebut, serta kerugian yang timbul
akibat salah penggunaan dalam proses pembe-
lajaran dapat dicegah atau diminimalisir. Penelitian
penggunaan laptop di dalam kelas oleh mahasis-
wa dan dosen pada saat kegiatan pembelajaran
sudah banyak dilakukan di luar negeri (Efaw, dkk,
2004; Fried.C.B., 2008), tetapi di Indonesia fokus
penelitian ini masih belum banyak dikaji. Melihat
perkembangan penggunaan laptop di kelas dan
ruang kuliah, masalah ini menarik dan berguna
untuk diteliti.

Berdasarkan penjelasan di atas masalah
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut, yaitu
“Bagaimana pemanfaatan laptop dalam per-
kuliahan di kelas oleh mahasiswa, dan bagaimana
persepsi mahasiswa terhadap manfaat dan efek
negatif penggunaan laptop di dalam kelas.

Penelitian ini bertujuan- untuk mengkaji
pemanfaatan laptop dalam perkuliahan di kelas
oleh mahasiswa serta bagaimana persepsi
mahasiswa terhadap manfaat dan efek negatif
penggunaan laptop di dalam kelas terutama
dalam hubungannya dengan proses perkuliahan
dan interaksi dalam kelas. Lebih lanjut, penelitian
ini juga akan mengidentifikasi strategi penggunaan
laptop di kelas untuk menghasilkan perkuliahan
yang efektif dan menarik.
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Dalam dekade terakhir, penggunaan teknologi
komunikasi dan informasi telah meng-invasi dunia
pendidikan dengan sangat gencar. Hal ini seiring
dengan semakin tersedianya jaringan akses
teknologi komunikasi dan informasi di banyak
negara. Di Indonesia peningkatan penggunaan





















